BAB V
PENUTUP

V. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Panjang gelombang maksimum untuk analisis vanadium(V) dalam sampel
mineral sulfida secara spektrofotometri UV-Visible menggunakan
ekstraktan 8-hidroksiquinolin adalah 480 nm.

pH optimum vyang diperoleh dari pengukuran vanadium secara
Spektrofotometri UV-Visible dengan ekstraktan 8-hidroksiqunolin adalah
pH 2.

. Konsentrasi optimum 8-hidroksiquinolin pada analisis vanadium (V) secara

Spektrofotometri UV-Visible adalah 10 M.

Pengaruh interferensi kalsium (Ca®") terhadap analisis vanadium (V) secara
Spektrofotometri UV-Visible menggunakan ekstraktan 8-hdroksiquinolin
tidak berpengaruh terhadap ekstraksi vanadium.

Kadar vanadium (V) dalam sampel mineral sulfida sebelum dan sesudah

pengendapan dengan NaOH pada pH 3 yaitu 931,12 pg/g dan 518,85 ug/g.

V.2 Saran

Penelitian ini hanya terbatas dalam analisis logam vanadium (V) dalam

mineral sulfida, dengan pengompleks 8-hidroksiquinolin menggunakan metode

spektrofotometri UV-Vis, sehingga perlu dikembangkan dan dilakukan logam-

logam yang terkandung dalam sampel mineral sulfida dengan pengompleks lain

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan juga metode analisis yang berbeda.
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